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ABSTRAK  

Dokumentasi asuhan keperawatan merupakan cermin rangkaian lengkap 

proseskeperawatan dalam melakukan keperawatan pada pasien. Pendokumentasian ini merupakan 

bukti pencatatan dan pelaporan yang dimiliki perawat dalam mencatat semua kegiatan yang 

telah dilakukan pada pasien berguna untuk kepentingan pasien, perawat dan tim kesehatan lain 

dalam memberikan pelayanan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif. Dalam penelitian ini diperoleh informasi 

mengenai karakterinsik responden berdasarkan usia, jenis kelamin dan masa kerja serta gambaran 

motivasi perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan di RSUD Waras- Wiris Kec. 

Andong Boyolali. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1. Karakterinsik responden pada penelitian ini 

berdasarkan usia, jenis kelamin dan masa kerja adalahsebagian bessar berusia 28 tahun dengan 

usia termuda 23 dan usia tertua 51 tahun. Dansebagian besar berjenis kelamin perempuan dengan 

jumlah sebanyak 21 responden (56.8%). 2. Gambaran motivasi perawat dalam pendokumentasian 

asuhan keperawatan di RSUD Waras-Wiris Andong Boyolali adalah sebagian besar memiliki 

motivasi yang tinggi dengan jumlah sebanyak 27responden (83%) dan memiliki tingkat motivasi 

sedang sejumlah sebanyak 10 responden (27.0%) dalam pendokumentasian asuhan keperawatan. 
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ABSTRACT 

 Documentation of nursing care is a reflection of a complete range of nursing 

processes in nursing to patients. This documentation is proof of recording and reporting that 

nurses have in recording all activities that have been carried out on patients that are useful for 

the benefit of patients, nurses and other health teams in providing services. The type of research 

used in this research is quantitative research with a descriptive design. In this study, 

information was obtained regarding the characteristics of respondents based on age, gender and 

years of service as well as descriptions of nurses' motivation in documenting nursing care at 

Waras-Wris Hospital, Kec. Andong Boyolali. 

 The results showed that 1. The characteristics of the respondents in this study based 

on age, gender and years of service were mostly 28 years old with the youngest being 23 and 

the oldest being 51 years old. And most of them are female with a total of 21 respondents 

(56.8%). 2. The description of nurses' motivation in documenting nursing care at Waras-Wiris 

Andong Boyolali Hospital is that most of them have high motivation with a total of 27 

respondents (83%) and have a moderate level of motivation with as many as 10 respondents 

(27.0%) in documenting nursing care. 
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PENDAHULUAN  

Dokumentasi asuhan keperawatan 

merupakan cermin rangkaian lengkap 

proses keperawatan dalam melakukan 

keperawatan pada pasien. 

Pendokumentasian ini merupakan bukti 

pencatatan dan pelaporan yang dimiliki 

perawat dalam mencatat semua kegiatan 

yang telah dilakukan pada pasien berguna 

untuk kepentingan pasien, perawat dan tim 

kesehatan lain dalam memberikan 

pelayanan kesehatan dengan dasar data 

yang lengkap secara tertulis sebagai 

tanggung jawab perawat dalam pelaporan 

rumah sakit untuk pengendalian biaya. 

Selain itu, dokumentasi keperawatan 

sebagai alat mempromosikan standar, 

komunikasi yang konsisten dan efektif 

antara perawat dengan tim kesehatan 

lainnya serta memfasilitasi  kesinambungan 

dan keselamatan pasien (Norouzi et al., 

2018).  

Pendokumentasian asuhan keperawatan 

merupakan suatu kegiatan pencatatan, 

pelaporan atau rekaman suatu kejadian 

serta aktivitas yang dilakukan dalam 

bentuk pemberian yang di anggap penting 

dan berharga (Ermawati Dalami, 2011). 

Dokumentasi asuhan keperawatan adalah 

suatu dokumentasi yang berisi data yang 

lengkap, nyata, dan tercatat, bukan hanya 

tentang tingkat kesakitan klien, tetapi juga 

jenis atau tipe, kualitas, dan kuantitas 

pelayanan kesehatan dalam memenuhi 

kebutuhan klien (De Groot et al., 2019). 

Dokumentasi keperawatan sangat penting 

dilakukan oleh perawat karena 

dokumentasi merupakan bukti secara 

tertulis perkembangan kesehatan pasien. 

Secara tertulis dokumentasi merupakan 

salah satu alat yang mencerminkan kualitas 

asuhan keperawatan. 

Asuhan keperawatan yang tidak 

didokumentasikan dengan akurat dan 

lengkap akan sulit untuk membuktikan 

bahwa asuhan keperawatan tersebut telah 

dilakukan dengan benar (Akhu- Zaheya et 

al.,2018). Perawat dapat mengkomunikasik

an tindakan yang sudah dilakukan dalam 

bentuk tulisan, fakta-fakta penting tentang 

klien dengan tujuan mempertahankan 

kelangsungan pelayanan kesehatan selama 

kurun waktu tertentu. Dokumentasi 

Keperawatan yang berkualitas mampu 

membantu menyampaikan informasi 

tentang keperawatan yang direncanakan 

pasien dalam mengambil keputusan, 

intervensi yang diberikan serta 

mengevaluasi hasil dari intervensi yang telah 

diberikan oleh perawat. Perawatan yang 

dilakukan secara profesional dapat 

memenuhi kebutuhan dasar pasien secara 

holistik sehingga memenuhi kebutuhan 

dasar meningkatkan kemampuan, 

pencegahan, perbaikan dan rehabilitasi 

kondisi setelah sakit Alligood andTomey 



dalam (Mediarti et al., 2018). 

Motivasi adalah salah satu faktor 

menentukan hasil kerja seseorang 

termotivasi dalam berkerja berusaha sekuat 

tenaga untuk mengwujudkan dan 

menyelesaikan tugasnya. Motivasi 

dipastikan mempengaruhi kinerja walaupun 

bukan salah satunya faktor yang membentuk 

kinerja (Hendayani,2019b). 

Keberadaan motivasi sangat diperlukan 

untuk mendorong perawat dalam melakukan 

dokumentasi sehingga pemberian asuhan 

keperawatan pada pasienberkesinambungan, 

tepat sehingga mampu meningkatkan status 

kesehatan pasien dan meningkatkan kualitas 

kerja yang dihasilkan sehingga timbul 

kepuasan dari pelanggan dan pihak rumah 

sakit. Adanya kepuasan kerja diharapkan 

akan menciptakan hubungan kerja yang 

harmonis antara karyawandan pimpinan 

sehingga tujuan rumah sakit dapat tercapai 

dan berhasil secara optimal (Sari dalam 

(Hendayani, 2019b). Motivasi merupakan 

suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan 

mendorong seseorang untuk melakukan 

serangkaian kegiatan yang mengarah ke 

tercapainya suatu tujuan tertentu 

(Mangkuineigara dalam (Heindayani,2019b). 

Stuidi peindahuiluian yang dilakuikan 

tanggal 02 Juini 2022 Ruimah Sakit Waras 

Wiris Boyolali deingan meilakuikan obseirvasi 

di ruiang rawat inap Meirpati, Anggreik, 

Dahlia, Keinanga, dan Anyeilir deingan 

meingobseirvasi statuis kliein yang masuik ke i 

ruiang peirawatan minimal duia hari 

didapatkan dari seipuiluih statuis hanya lima 

yang isi statuis teirseibuit leingkap dari 

peingkajian, diagnosis, inteirveinsi, 

impleimeintasi eivaluiasi dan catatan asuihan 

keipeirawatan. Beirdasarkan hasil obseirvasi 

dari lima statuis kliein teirseibuit yang ada hanya 

diisi seibagian muilai dari peingkajian kareina 

masalah jarang diruimu iskan beirdasarkan 

masalah yang teilah diteimuikan, diagnosis 

tidak meinceirminkan PEi/PEiS, inteirveinsi ada 

yang tidak diisi sama seikali, reivisi 

impleimeintasi tidak beirdasarkan hasil 

eivaluiasi, eivaluiasi kadang tidakmeingacui pada 

tuijuian dan catatan asuihan keipeirawatan 

kadang tidak ada jamdan tanda tangan 

peirawat. 

Tuijuian peineilitian ini uintuik meinganalisis 

gambaran motivasi peirawat dalam 

peindokuimeintasian asuihan keipeirawatan di 

Rawat Inap Ruimah Sakit Waras Wiris 

Boyolali. 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini dilaksanakan di Ruimah 

Sakit Waras Wiris Boyolali pada builan Juini 

– Juili 2022. Peineilitian ini meiruipakan 

peineilitian kuiantitatif yang diguinakan adalah 

deisain deiskriptif. Popuilasi pada peineilitian ini 

adalah peirawat 37 reispondein. Meitodei 

peingambilan sampeil dalam peineilitian ini 

dilakuikan deingan teiknik cluisteir sampling. 

Peineilitian ini meingguinakan alat peineilitian 

ataui instruimein beiruipa kuieisioneir yaitu i 



kuiisioneir teintang gaya keipeimimpinan keipala 

ruiang dan kuiisioneir eitos keirja peirawat. 

Instruimein ini suidah diuiji validkan oleih 

peineiliti seibeiluimnya (Astuiti, 2016) motivasi 

peirawat deingan nilai r tablei dari (Astuiti, 

2016) 0,361. Lalui hasil uiji reiliabilitas yang 

diguinakan oleih (Astuiti, 2016) didapatkan 

nilai alpha chronbach’s > r : 0,707 seihingga 

kuieisioneir dinyatakan valid dan reiliablei uintuik 

dilakuikan peineilitian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Distribuisi Reisponddein Beirdasarkan 

Uisia 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah 

dilakuikan dikeitahuii bahwa seibagian beisar 

reispondein beiruisia 28 tahuin, deingan uisia 

teirmuida adalah 23 tahuin dan uisia teirtuiaadalah 

51 tahuin. Pada tahap ini reispondein beirada 

pada masa deiwasa muida. Deiwasa muida juiga 

seiring diseibuit seibagai deiwasa awal yaitui 

antara uimuir 20-40 tahuin. Meiruipakan tahapan 

yang paling dinamis seipanjang reintang 

keihiduipan manuisia, seibab seiseiorang 

meingalami banyak peiruibahan progreisif 

seicara fisik, kognitif mauipuin psikososio-

eimosional (Satrock. 2015). 

Meinuiruit (Noorkasiani eit al., 2015) 

meinye ibuitkan bahwa reintang uimuir 25-45 

tahuin adalah uisia keirja yang optimal. 

Direintang uisia teirseibuit, seiseiorang dapat 

meilakuikan peikeirjaan dan tuigasnya deingan 

tingkat produiktivitas teirtinggi yang juiga akan 

beirpeingaruih beisar teirhadap motivasi 

seiseiorang. Meinuiruit peindapat (Noorkasiani eit 

al., 2015) yang meinyatakan bahwa uimuir 

meimpuinyai ikatan eirat deingan beirbagai seigi 

keihiduipan organisasional. Uimuir dikaitkan 

deingan tingkat keideiwasaan seiseiorang, dalam 

arti tingkat keideiwasaan teiknis yaitui 

keiteirampilan dalam meilaksanakan tuigas, 

bahwa seimakin lama seiseiorang beirkarya 

maka keideiwasaan teiknisnya puin seimakin 

meiningkat. 

Beirdasarkan asuimsi peineiliti bahwa 

peirawat yang teirmasuik keidalam kateigori 

uisia deiwasa awal meimiliki motivasi yang 

cuikuip tinggi, hal ini dikareinakan peirawat 

yang teirmasuik keidalam uisia deiwasa awal 

meimiliki tingkat keideiwasaan baik dalam 

teiknis mauipuin psikologis. Hal teirseibuit dapat 

meimbuiat peirawat beirtindak leibih bijaksana 

dan beirfikir seicara rasional seihingga peirawat 

dapat meimbeirikan hasil yang cuikuip baik. 

Tabel 2. Distribuisi Reispondein Beirdasarkan 

jeinis keilamin 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah 

dilakuikan dikeitahuii bahwa seibagian beisar 

reispondein beirjeinis keilamin peireimpuian deingan 

21 reispondein (56.8%). Seidangkan laki-laki 

seibanyak 16 reispondein (43,2%). 

Uimu ir Meian Meidian              Nilai SD 

  Min maks  

Juimlah 28 22    23      51 849 

Jeinis keilamin Freikuieinsi (f) Preiseintasei (%) 

Peireimpuian 

 Lak-laki 

17 
10 

        56.8 

        43.2 

Total 27          100 



Jeinis keilamin adalah peirbeidaan peiluiang, 

peiran, dan tangguing jawab antara laki-laki dan 

peireimpuian seibagai hasil konstruiksi sosial 

dalam keihiduipan beirkeiluiarga dan 

beirmasyarakat (Tangkuiduing, 2014). 

Peineilitian (Argista, 2021), meinuinjuikan 

bahwa tidak teirdapat huibuingan beirmakna 

antara jeinis keilamin deingan peirseipsi peirawat 

teirhadap motivasi dokuimeintasi asuihan. 

Dari hasil analisis di atas dapat 

disimpuilkan bahwa keiseitaraan geindeir di eira 

modeirn tidak ada peimbatasan motivasi antara 

peirawat peireimpuian dan laki-laki uintuik 

meilakuikan peindoku imeintasian asuihan 

keipeirawatan. 

Tabel 3. Distribuisi Reispondein Beirdasarkan 

masa keirja 

Reispondein pada peineilitian   ini   seibagian   

beisar   teilah meimiliki masa keirja seikitar >5 

tahuin deingan juimlah 19 reispondein (51.3%), 

seidangkan uintuik masa keirja <2 tahuin seibanyak 

4 reispondein (10,8%) dan masa keirja 2-5 tahuin 

seibanyak 14 reispondein (37,8%) 

Lama keirja tuiruit meineintuikan motivasi 

seiseiorang dalam meinjalankan tuigas. Seimakin 

lama seiseiorang beikeirja, seimakin teirampil dan 

ceipat seiseiorang meinye ileisaikan tuigas teirseibuit 

(Muihammad Iqbal, Rahayu i Winarti,2021). Hal 

teirseibuit seijalan deingan peindapat (Admin eit al., 

2021) yang meinyatakan masa keirja akan 

meimpeingaruihi peingalaman seiseiorang, 

seimakin lama beikeirja akan seimakin banyak 

peingalaman seihingga motivasijuiga meiningkat. 

Meinuiruit peineiliti dalam peineilitian ini 

didapatkan bahwa seimakin lama masa keirja, 

maka motivasi peirawat meinjadi baik.kareina 

Lama keirja tuiruit meineintuikan motivasi 

seiseiorang dalam meinjalankan tuigas. Seimakin 

lama seiseiorang beikeirja, seimakin teirampil dan 

ceipat seiseiorang meinye ileisaikan tuigas teirseibuit 

seihingga masa keirja meimpeingaruihi motivasi 

peirawat dalam meindokuimeintasikan asuihan 

keipeirawatan. 

Tabel 4. Gambaran Motivasi Peirawat Dalam 

Peindokuimeintasian Asuihan                    Keipeirawatan. 

Beirdasarkan Tabeil diatas meinuinjuikan 

bahwa dari 27 reispondein seibagian beisar 

meimiliki motivasi yang tinggi deingan juimlah 

seibanyak 21 reispondein (83%) dan meimiliki 

tingkat motivasi seidang seijuimlah seibanyak 6 

reispondein (27.0%) dalam peindokuimeintasikan 

asuihan keipeirawatan.  

Klasifikasi motivasi seibagaimana yang 

dikeimuikakan oleih Freideirick Heirzbeirg dalam 

Nuirsalam (2015) meinjeilaskan bahwa faktor-

faktor yang meimpeingaruihi motivasi ada faktor 

intrinsik (satisfieirs) dan eikstrinsik (dissatisfieir) 

dimana keiduia faktor teirseibuit teirdapat beibeirapa 

indikator. Indikator intrinsik (keipuiasaan) 

  Masa Keirja Freikuieinsi (f)      Preiseintasei  

  < 2 Tahuin        4              10,8 

2-5 Tahuin        9               37,8 

  > 5 Tahuin       14               51,3 

total       27                100 

Tingkat Motivasi Freikuieinsi (f) Preiseintasei (%) 

59% (motivasi reindah) 6              22,2% 

79% (motivasi seidang) 7           25,9% 

100% ( motivasi tinggi )           14           51,9% 

Total           27            100% 



meilipuiti preistasi, peingakuian, peikeirjaan, 

tangguing jawab dan peingeimbangan poteinsi 

individui, seidangkan indikator eikstrinsik 

(keitidakpuiasaan) meilipuiti gaji ataui uipah, 

kondisi keirja, keibijaksanaan dan administrasi 

peiruisahaan,huibuingan antar pribadi dan 

kuialitas suipeirvisei. 

Tingginya motivasi peirawat peilaksana 

dapat dilihat dari beibeirapa faktor               bahwa 

peirawat beikeirja seiring beirtindak disiplin,tanda 

peingeinal peirawat seilalui meinuimbuihkan rasa 

peircaya diri uintuik meindokuimeintasikan asuihan 

keipeirawatan, seilalui meilaksanakan peikeirjaan 

deingan peinuih tangguing jawab, hal teirseibuit 

meinjadikan faktor peindorong motivasi dari 

dalam diri peirawat. Motivasi 

peirawat      peilaksana dapat dilihat dari ruiang 

peirawatan seiring meimbeirikan keinyamanan 

dalam peingisian peindokuimeintasian, keipala 

ruiangan seilalui meimbeirikan arahan dalam 

peingisian peindokuimeintasian, huibuingan antar 

pribadi seisama teiman dan atasan yang baik dan 

pola huibuingan komuinikasi. (Said dan Seilma. 

2015). 

Hasil dari analisis dari beibeirapa aspeik 

motivasi teireindah dari faktor intrinsik dan 

eikstrinsik yaitui aspeik peingeimbangan poteinsi 

individui dan gaji ataui uipah. Motivasi sangat 

dipeirluikan peirawat dalam meilakuikan 

peindokuimeintasian asu ihan keipeirawatan di 

Ruimah Sakit, kareina deingan motivasi 

diharapkan seitiap individui maui beikeirja keiras 

dan antuisias uintuik meincapai produiktivitas 

keirja yang                          tinggi. 

Dari hasil analisis diatas dapat disimpuilkan 

tingginya tingkat motivasi peirawat dalam 

peindokuimeintasian asuihan keipeirawatn seilalui 

meilaksanakan peikeirjaan deingan peinuih tangguing 

jawab seihingga meindorong motivasi dari dalam 

diri peirawat. 

KESIMPULAN  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan 

teintang gambaran motivasi peirawat dalam 

meilakuikan peindoku imeintasian asuihan 

keipeirawatan di RSUiD Waras-Wiris Andong 

Boyolali dapat disimpuilkan seibagai beirikuit: 

1. Karakteirisik reispondein 

Karakteirisik reispondein pada peineilitian ini 

beirdasarkan uisia, jeinis keilamin dan masa keirja 

adalah seibagian beissar beiruisia 28 tahuin deingan 

uisia teirmuida 23 dan u isia teirtuia 51 tahuin. Dan 

seibagian beisar beirjeinis keilamin peireimpuian 

deingan juimlah seibanyak 21 reispondein 

(56.8%). Reispondein pada peineilitian ini 

seibagian beisar teilah meimiliki masa keirja 

seikitar > 5 tahuin deingan juimlah 14 reispondein 

(51.3%). 

 

2. Gambaran motivasi peirawat dalam 

peindokuimeintasian asu ihan keipeirawatan 

Gambaran motivasi peirawat dalam 

peindokuimeintasikan asuihan keipeirawatan di 

RSUiD Waras-Wiris Andong Boyolali 

adalah seibagian beisar meimiliki motivasi 

yang tinggi deingan juimlah seibanyak 21 

reispondein (83%) dan meimiliki tingkat 



motivasi seidang seijuimlah seibanyak 6 

reispondein (27.0%) dalam 

peindokuimeintasikan asuihan keipeirawatan. 

 

Saran 

1. Bagi Reispondein 

Peineilitian ini dapat meinambah wawasan 

bagi reispondein meingeinai peintingnya 

motivasi dalam meindokuimeintasian asuihan 

keipeirawatan 

2. Bagi Keipeirawatan 

Peineilitian ini dapat meinjadi salah satu i 

reifeireinsi acuian dalam meilakuikan 

ideintifikasi teirhadap motivasi peirawat 

dalam meindoku imeintasian asuihan                  

keipeirawatan . 

3. Bagi Teimpat Peineilitian 

Peineilitian ini dapat meinambah puistaka, 

teiruitama teintang tingkat motivasi peirawat 

dalam meindoku imeintasian asuihan 

keipeirawatan. 

4. Bagi Instituisi Peindidikan 

Peineilitian ini dapat meimpeirkuiat ilmui 

peingeitahuian seihingga dapat dimanfaatkan 

seibagai suimbeir beilajar. 

5. Bagi Peineiliti  

Peineilitian ini dapat meinambah 

peingeitahuian peineiliti motivasi dalam 

meindokuimeintasian asuihan keipeirawatan. 
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